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RINGKASAN

Kedelai di Indonesia dibudidayakan pada beragam tipe dan karakter lahan, serta
musim tanam. Keberagaman lingkungan tumbuh tersebut selain berdampak positif
terhadap penyediaan benih kedelai melalui sistem JABALSIM (Jalur Benih Antar
Lapang Antar Musim), juga berakibat pada beragamnya pengelolaan tanaman.
Pengelolaan tanaman yang baik pada prinsipnya memodifikasi kondisi lingkungan
agar sesuai dengan karakter dan persyaratan tumbuh tanaman untuk meminimal-
kan risiko kegagalan. Budi daya kedelai untuk tujuan benih dan konsumsi pada
prinsipnya tidak berbeda, yaitu memperoleh hasil tinggi dengan kualitas baik.
Agar pengelolaan tanaman kedelai optimal diperlukan pengetahuan tentang
karakter tanaman, persyaratan lingkungan tumbuh, kebutuhan air dan hara bagi
tanaman, serta kondisi lingkungan dimana kedelai akan dibudidayakan. Dalam
tulisan ini dibahas hal-hal yang berkaitan dengan karakteristik tanaman kedelai,
kesesuaian lahan, pengelolaan tanah dalam hubungannya dengan tanaman
kedelai, dan prinsip-prinsip budi daya pada kondisi lingkungan yang beragam.
Teknik budi daya kedelai yang sesuai dengan lingkungan menjadi salah satu
jaminan menghasilkan benih bermutu.

Kata kunci: budi daya, kedelai, produksi benih

PENDAHULUAN

Selama 22 tahun (1993-2015), rata-rata luas tanam kedelai turun 2,9%/tahun dan
produksi turun 1,4%/tahun (Gambar 1). Kebutuhan kedelai tahun 2008 hingga
2012 meningkat 12,9%/tahun, dan senjang (gap) antara produksi dengan
kebutuhan makin tinggi vaitu 122% tahun 2008 menjadi 246% tahun 2012
(Rusono et al. 2014). Senjang yang makin lebar, luas tanam dan produksi yang
cenderung turun menyebabkan Indonesia akan terus menjadi pengimpor kedelai.
Upaya yang ditempuh untuk mengurangi impor adalah meningkatkan produksi
melalui peningkatan produktivitas dan penambahan areal tanam. Pulau Jawa
merupakan pemasok utama kedelai nasional (70%), tetapi sulit memperluas areal
tanam karena minat petani menanam kedelai semakin berkurang. Oleh karena itu,
program peningkatan produktivitas difokuskan di Jawa, sedangkan perluasan
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areal tanam diarahkan pada lahan suboptimal di luar Jawa. Potensi lahan sub-
optimal di luar Jawa sangat luas, terdiri atas lahan kering masam (62,2 juta ha),
rawa pasang surut (9,3 juta ha), lahan kering iklim kering (7,8 juta ha), rawa lebak
(7,5 juta ha), dan lahan gambut (4,7 juta ha).

Program peningkatan produktivitas dan perluasan areal tanam perlu didukung
benih bermutu dengan jumlah cukup dan tersedia saat dibutuhkan. Dalam kaitan
hal tersebut, maka diperlukan produsen benih pada sentra-sentra produksi kedelai
serta pada areal pengembangan baru.
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Gambar 1. Luas tanam dan produksi kedelai tahun 1993 hingga 2015
(www.bps.go.id)

DISTRIBUSI LUAS PANEN KEDELAI

Penen kedelai di Indonesia terjadi hampir sepanjang tahun, tetapi terluas terjadi
pada bulan Februari, Mei-Juni, dan Oktober (Gambar 2). Hal ini menunjukkan
bahwa musim tanam kedelai terutama pada periode bulan November, Februari-
Maret, dan Juni-Juli. Musim tanam periode November dilaksanakan pada awal
musim hujan pada agroekologi lahan kering dalam pola tanam kedelai-palawija
lain, dan pada lahan sawah tadah hujan dengan pola tanam kedelai-padi. Musim
tanam periode bulan Februari-Maret dilaksanakan pada agroekologi lahan kering
dengan pola tanam palawija lain-kedelai, dan pada lahan sawah irigasi dengan
pola tanam padi-kedelai-padi. Musim tanam periode bulan Juni-Juli dilaksanakan
pada agroekologi lahan sawah irigasi dengan pola tanam padi-padi-kedelai, serta
pada lahan pasang surut tipe C dan lahan rawa lebak dangkal dengan pola tanam
padi-kedelai. Perbedaan musim tanam merupakan peluang penyediaan
beunih melalui sistem JABALSIM (Jalur Benih Antar Lapang dan
Musim).
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Gambar 2. Sebaran luas panen kedelai di Indonesia (Sumber: Berita Resmi Statistik
No. 66/11/Th. XII, 2 November 2009)

MENGENAL TANAMAN KEDELAI

Kedelai tergolong tanaman berhari pendek, yaitu berbunga bila lama penyinaran
<12 jam, dan lambat berbunga bila >16 jam. Lama penyinaran optimal adalah
10-12 jam, bila <10 jam atau >12 jam menyebabkan pembungaan lambat, serta
penurunan jumlah bunga, polong, dan hasil (Arifin 2008). Penyinaran terus
menerus menghasilkan pertumbuhan vegetatif lebih tinggi dibandingkan
penyinaran 10 jam, tetapi produksi polong lebih rendah (Kasai 2008). Pada
berbagai agroekologi, varietas kedelai di Indonesia berbunga pada umur 28-40
hari, dan panen 75-95 hari. Di wilayah subtropika dengan panjang hari 14-16
jam, kedelai berbunga pada umur 50-70 hari, dan panen 150-160 hari.

Respons kedelai terhadap intensitas penyinaran berbeda antar varietas.
Varietas Pangrango lebih respons terhadap perubahan intensitas penyinaran di-
bandingkan varietas Wilis (Sitompul 2003). Berkurangnya intensitas sinar mata-
hari menyebabkan ruas batang lebih panjang sehingga tanaman tumbuh lebih
tinggi, tetapi jumlah daun dan polong makin sedikit, serta ukuran biji makin kecil.
Berkurangnya intensitas sinar matahari sebesar 15%, 30%, 45%, dan 60%
berturut-turut menurunkan hasil 28,0%, 36,5%, 53,8%, dan 56,6% (Susanto dan
Sundari 2010). Hal ini menunjukkan bahwa untuk menghindari penurunan hasil
>50%, maka tingkat naungan tertinggi untuk kedelai sekitar 30% (Gambar 3).

Kedelai agak peka terhadap suhu udara. Hasil-hasil penelitian tentang respons
kedelai terhadap perubahan suhu udara menunjukkan bahwa suhu yang sesuai
untuk semua fase pertumbuhan kedelai adalah 20-25 °C, dan suhu tertinggi yang
dapat ditoleransi kedelai sekitar 30 °C (Tabel 1).
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Gambar 3. Pengaruh tingkat naungan terhadap persentase penurunan hasil kedelai.

Tabel 1. Respons kedelai terhadap suhu udara.

No. Hasil penelitian Pustaka

1 Peningkatan suhu dari 18 °C menjadi 26 °C meningkatkan Sionit et al. (1987)
hasil, dan pada suhu >26 °C menurunkan hasil

2 Suhu 30 °C selama pembungaan dan pembentukan polong Lawn dan Hume (1985)
menghasilkan polong lebih banyak. Pembentukan polong
terhambat pada suhu >40°C

3 Suhu udara 34°C selama pengisian biji menurunkan hasil Dornbos dan Mullen
(1991)

4 Peningkatan suhu dari 30 °C menjadi 35 °C selama fase Gibson dan Mullen (1996)
pembungaan hingga pemasakan polong menurunkan hasil
27%

5 Kecepatan pertumbuhan turun pada suhu <18 °C dan pada Koti et al. (2005)
suhu>35 °C

6 Suhu udara yang sesuai pada fase perkecambahan adalah Liu et al. (2008)
15-22°C, fase pembungaan 20-25 °C, dan fase pemasakan
15-22°C

7 Setiap peningkatan 1°C dari suhu 30 °C berpeluang Lobell dan Asner (2003)

menurunkan hasil 17%

Suhu tanah berpengaruh terhadap pertumbuhan kedelai, utamanya saat fase
perkecambahan. Suhu optimal untuk perkecambahan biji adalah 24,2-32,8 °C
(Tyagi dan Tripathi 1983). Pada suhu 30 °C, perkecambahan biji 36 jam (sekitar
1,5 hari) lebih cepat dibandingkan pada suhu 15 °C (Seong et al. 2010). Biji akan
berkecambah bila sudah menyerap air 60-70%. Dalam waktu 48 jam (2 hari),
kedelai yang berbiji kecil dan sedang sudah menyerap air 70%, sedangkan biji
besar rhenyerap air kurang dari 30%. Oleh karena itu, kedelai yang berbiji kecil
sampai sedang umumnya lebih cepat berkecambah dibandingkan yang berbiji
besar.
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Kandungan air tanah optimal untuk perkecambahan adalah 10-15% (Tyagi
dan Tripathi 1983). Kandungan air yang lebih rendah dari 10% atau lebih tinggi
dari 15% akan berpengaruh terhadap kecepatan perkecambahan biji.

Kedelai dapat tumbuh pada tanah bertekstur ringan hingga berat. Faktor
penting yang harus diperhatikan adalah tingkat kepadatan tanah. Kepadatan
tanah biasanya ditunjukkan oleh nilai bobot isi tanah (BV), ketahanar penetrasi
tanah. Makin tinggi nilai BV atau ketahanan penetrasi tanah menunjukkan tanah
makin padat. Nilai BV tanah yang baik untuk kedelai adalah 1,29-1,33 kg/m?
(Botta et al. 2004; Rismaneswati 2006), dan ketahanan penetrasi tanah <0,85
Mpa (Beutler et al. 2005). Hal ini berarti tanah yang padat kurang baik untuk
pertumbuhan kedelai.

Kedelai dapat tumbuh baik hingga ketinggian tempat 1000 m di atas permuka-
an laut (dpl). Kondisi pH tanah optimal adalah 5,5-7,5. Kedelai peka terhadap
salinitas, dan peka terhadap genangan.

KESESUAIAN LAHAN UNTUK KEDELAI

Peraturan Kementan Nomor 79/Permentan/OT.140/8/2013 Tentang Pedoman
Kesesuaian Lahan Pada Komoditas Tanaman Pangan menyebutkan bahwa ke-
sesuaian lahan terdiri atas 4 kategori, yaitu sangat sesuai, cukup sesuai, agak
sesuai, dan tidak sesuai (Tabel 2). Pedoman FAO (1976) dan Naidu et al. (2006)
dalam beberapa komponen lingkungan memberikan arahan yang lebih jelas dan
spesifik, sehingga perlu disertakan untuk menggantikan/melengkapi kesesuaian
lahan menurut Peraturan Kementan tersebut. Kriteria yang digunakan umumnya
mengacu pada persyaratan tumbuh kedelai (sebagian sudah diuraikan dalam
subbab MENGENAL TANAMAN KEDELAI).

Produksi benih kedelai sebaiknya dilaksanakan pada lahan dengan tingkat
kesesuaian tertinggi dari kondisi lahan yang ada di masing-masing wilayah.
Dengan kata lain, ditempatkan pada lahan dengan kendala paling sedikit.

TEKNOLOGI PRODUKSI BENIH KEDELAI

Perbedaan prinsip teknologi budi daya kedelai untuk tujuan benih dengan untuk
konsumsi terletak pada kegiatan pengawalan mutu, yaitu adanya kegiatan roguing
(akan dibahas tersendiri).
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Tabel 2. Kesesuaian lahan untuk tanaman kedelai.

Kriteria kesesuaian

No Komponen lingkungan Sanget sesuai Cukup sesuai Agak sesuai Tidak sesuai
(81) (S2) (S3) (N)
1 Tinggi tempat (m dpl) <700 700-1.000 1.000-1.300 >1.300
2 Naungan (%) 8 8-15 15-25 >25
3 Curah hujan (mm/th) 1.000-1.500 1.500-2.500 2.500-3.500 >3.500
700-1.000 500-700 <500
4 Curah hujan (mm/periode 300-400 200-300 100-200 <100
tanaman) 400-600 600-900 >900
5 Ketersediaan air irigasi 5-6 kali 3-4 kali 2-3 kali <2kali
6 Tekstur tanah Agak halus- Sedang Agak kasar Kasar-
Halus Sangat halus
7 pH- (H,0) 6,0-6,5 6,6-7,0 4,5-5,0 <45
5,0-6,0 7,0-7.5 >75
8 Kejenuhan Al (%) <8 8-15 15-20 >20
9 Kand. C- organik (%) Tinggi Sedang Rendah Sangat rendah
(>3) (2-3) (1-2) (<1)
10 N total (%) >0,5 0,2-0,5 0,1-0,2 <0,1
11 Py0Os (ppm)
Metode Bray | >15 9-15 4-10 <4
Metode Olsen >20 10-20 5-11 «h
12 K-dd (me/100 g)
KTK <10 >0,3 0,2-0,3 0,1-0,2 <0,1
KTK 10-25 >0,5 0,3-0,5 0,2-0,3 <0.2
KTK >25 >0,8 0,5-0,8 0,3-0,5 <03
13 Suhu udara (°C) 23-25 20-23 18-20 <18
25-28 28-32 >32
14 Kemiringan lahan (%) <3 3-8 8-15 =15
5 Kedalaman tanah (cm) >50 30-50 20-30 <20
16 Drainase Baik, sedang Agak cepat, Terhambat Sangat
agak terhambat,
terhambat cepat
17 Ketebalan gambut (cm) - - < 60 >60
18 Salinitas (dS/m) <4 4-6 6-8 > 8
19 Kejenuhan Na (%) <15 15-20 20-25 > 25
20 Kedalaman bahan sulfidik > 100 75 - 100 40-75 <40
(cm)
21 Batuan di permukaan (%) <5 5:15 15-40 > 40

Keterangan: komponen lingkungan no. 1-12 berdasarkan FAO (1976) dan Naidu et al. (2006); komponen lingkungan no. 13-21
berdasarkan peraturan Kementan Nomor 79/Permentan/OT.140/8/2013.

Pemilihan Lahan

Kriteria lahan yang akan digunakan untuk produksi benih kedelai adalah sebagai
berikut:
e Lahan bukan bekas pertanaman kedelai musim tanam sebelumnya.
e Memiliki kesuburan tinggi, datar, tidak bermasalah dengan hara.
e Memiliki fasilitas pengairan dan tata air yang baik.
e Bukan endemik hama atau penyakit.
»o Aman dari gangguan ternak.
Selain syarat-syarat di atas, juga selalu memperhatikan kelas kesesuaian lahan
seperti dijelaskan sebelumnya (Tabel 2).
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Persiapan Benih

¢ Gunakan varietas yang disukai konsumen/pasar.

e Siapkan benih sesuai luasan yang akan ditanami. Untuk kedelai berbiji
sedang 45-50 kg/ha, dan kedelai berbiji besar 55-60 kg/ha.

e Gunakan benih berkualitas baik, dengan indikator kejelasan varietas,
kemurnian benih, daya tumbuh, dan masa kadaluarsa. ’

Persiapan Lahan

e Bersihkan lahan dari gulma (bisa dengan herbisida) maupun bekas

tanaman sebelumnya.

Pengolahan tanah:

v Pada lahan sawah irigasi dimana kedelai ditanam setelah padi, tidak
perlu pengolahan tanah.

v" Pada lahan sawah tadah hujan dimana kedelai ditanam pada awal
musim hujan, atau pada lahan kering, perlu dilakukan pengolahan
tanah untuk mengurangi kepadatan tanah.

v Pada lahan pasang surut tidak perlu dilakukan pengolahan tanah.

Saluran drainase dibuat secukupnya. Pada tanah berat atau kondisi curah

hujan tinggi, saluran drainase dibuat setiap 2 m. Pada tanah ringan-sedang

setiap 3-4 m. Kedalaman saluran 25-30 cm, dan lebar 20-25 cm.

Isolasi Jarak

Bunga kedelai tergolong berumah satu (monocious), artinya bunga jantan dan
betina ada dalam satu bunga. Yoshimura et al. (2006) mengulas hasil-hasil
penelitian di beberapa negara dan menyatakan bahwa tingkat penyerbukan silang
pada jarak rapat (jarak tidak disebut) di USA umumnya <0,5%, di Korea 0,62%
dan di Jepang 0,14% pada jarak antar baris 0,14 m. Hasil penelitian Yoshimura et
al. (2006) menunjukkan bahwa tingkat penyerbukan silang pada jarak antar baris
0,7 m, 2,1 m, dan 10,5 m berurut-turut adalah 0,16-0,19%, 0.052%, dan 0%.
Penyerbukan silang karena angin juga sangat rendah, vaitu 0,18 polen/cm%hari.
Hal ini mengindikasikan bahwa terjadinya penyerbukan silang antar varietas
kedelai yang ditanam berdekatan relatif kecil. Tetapi untuk menghindari ke-
mungkinan terjadinya persilangan antar varietas, dan tercampurnya varietas
secara mekanis (misalnya selama tanam dan panen), maka dianjurkan ada pe-
misahan jarak antar varietas minimal 3 m.

Penanaman

Lahan sawah

¢ Pada lahan sawah bekas padi, tanam paling lambat 6 hari setelah padi
dipanen, dan manfaatkan jerami untuk mulsa. Cara tanam tugal teratur
dengan jarak tanam 40x15 cm. Pada lahan subur dapat digunakan jarak
tanam 40x20 cm atau 50x15 cm. Jumlah biji 2-3 biji/lubang.
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Lahan

Pada lahan yang tidak memungkinkan tanam secara tugal, misalnya
karena tanah sangat lembab, dapat dilakukan dengan sebar teratur dalam
alur (dilarik), jarak antar baris 40 cm, sedangkan jarak dalam baris di-
sesuaikan dengan kebutuhan benih per m?(seed rate). Kebutuhan benih
kedelai berbiji sedang adalah 4,5 g/m?, dan berbiji besar 6 g/m?. Jumlah
benih ini dimaksudkan untuk mendapatkan populasi tanaman optimal.
Jika diketahui lahan endemik hama/penyakit yang menyerang saat fase
kecambah, gunakan perlakuan benih dengan pestisida berbahan aktif (b.a)
fipronil (misalnya Regent), atau b.a thiametoxam (misalnya Cruiser)
dengan dosis sesuai anjuran formulator.

Tutup lubang tanam agar kelembaban tanah terjaga, benih terlindung dari
pengaruh panas dan dimakan serangga, serta agar benih cepat tumbuh
serempak.

Bila diperlukan, lakukan penjarangan setelah tanaman berumur 15 hari,
disisakan 2 tanaman/rumpun.

kering

Tanam dilakukan jika tanah sudah cukup lembab (kandungan air tanah
10-15%).

Cara tanam tugal teratur, jarak tanam 40x15 cm. Pada lahan subur dapat
digunakan jarak tanam 40x20 cm atau 50x15 cm. Jumlah biji 2-3
biji/lubang.

Tanam dapat juga dilakukan dengan cara dilarik mengikuti alur bajak,
jarak antar baris 40 cm, sedangkan jarak dalam baris disesuaikan dengan
kebutuhan benih per m? (seed rate). Kebutuhan benih kedelai berbiji
sedang adalah 4,5 g/m? dan berbiji besar 6 g/m?. Jumlah benih ini di-
maksudkan untuk mendapatkan populasi tanaman optimal.

Pada tumpangsari dengan ubikayu baris ganda, jarak tanam ubikayu 3 m
antar baris ganda dan (60x70 cm) dalam baris ganda, maka kedelai dapat
ditanam sebanyak 4 baris dengan jarak tanam 40x15 cm, atau 5 baris
dengan jarak tanam 30x20 cm. Jumlah baris pada prinsipnya me-
nyesuaikan dengan ruang yang ada. Jarak barisan kedelai dengan ubikayu
minimal 50 cm.

Pada tumpangsari dengan tebu sistem juring ganda, yaitu 150 cm antar
juring ganda dan (50x50 cm) dalam juring ganda, diantara baris ganda
tebu dapat ditanami kedelai 3 baris dengan jarak tanam 30-35 x 20 cm.
Pada tumpangsari dengan tanaman tahunan, misalnya pada lahan per-
kebunan atau lahan hutan, maka jarak tanam kedelai 40x15 cm, dan jarak
dengan tanaman tahunan minimal 50 cm.

Jika diketahui lahan endemik hama/penyakit yang menyerang saat fase
kecambah, gunakan perlakuan benih dengan pestisida berbahan aktif (b.a)
fipronil (misalnya Regent), atau b.a thiametoxam (misalnya Cruiser)
dengan dosis sesuai anjuran formulator.
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e Tutup lubang tanam agar kelembaban tanah terjaga, benih terlindung dari
pengaruh panas dan serangga pemakan biji, serta agar benih cepat
tumbuh serempak.

e Bila diperlukan, lakukan penjarangan setelah tanaman berumur 15 hari,
disisakan 2 tanaman/rumpun.

Pemupukan dan Pengapuran

Pengelolaan kesuburan pada prinsipnya didasarkan pada status unsur hara, dan
berdasar pengujian respons tanaman. Status unsur hara tanah untuk tanaman
kedelai disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Klasifikasi unsur hara untuk kedelai (disarikan dari berbagai sumber).

Unsur ” Klasifikasi

hara e Batas kritis Rendah Tinggi Optimal
N Kjeldahl % <0,1

P Bray 1 ppm P,O4 7 <8 >20

2 Olsen ppm P,0O; <80 >80

P Bray 2 ppm P,0O4 =12 >36

K NH,-asetat me/100 g 0,2-0,3

Mg - ppm Mg 50

Mg NH,-asetat me/100 g 14
Ca NH,-asetat me/100 g 2,8
Mn DTPA ppm 33

B ppm 0,2-0,5 <. >5

Sumber: Nursyamsi (2006), Nursyamsi dan Fajri (2004), Franzen (2013), Wijanarko et al. (2006)

Berdasarkan status unsur hara, anjuran dosis pemupukan seperti pada Tabel 4.
Berdasarkan keragaan pertumbuhan tanaman yang optimal (respons tanaman),
dosis pemupukan pada berbagai tipe lahan seperti pada Tabel 5.

Sebanyak 75-80% dari total serapan NPK terjadi pada saat tanaman berumur
6-7 minggu (fase berbunga—polong isi penuh). Translokasi NPK ke biji maksimum
terjadi saat tanaman pada fase polong mulai isi, dan sekitar 50% dari total serapan
berasal dari batang dan daun, sisanya diserap dari tanah. Oleh karena itu, pe-
mupukan sebaiknya diaplikasikan sebelum tanaman mendekati fase berbunga.

Dosis pengapuran beragam tergantung pH tanah awal dan tekstur tanah.
Sebagai pedoman dapat digunakan Tabel 6.

Kebutuhan kapur dapat juga dihitung berdasarkan pendekatan (Kamprath
1984; Wade et al. 1986):

a. Kandungan Al-dapat tukar (Al-dd) lapisan tanah atas. Untuk tanah masam
di daerah tropis mengikuti persamaan:

CaCO; (t/ha) = Faktor x Al-dd (dalam me Al/100 g tanah)

Nilai “faktor” tergantung karakteristik tanaman dan jenis tanah. Untuk
kedelai dosis pengapuran 1/2-3/4 x Al-dd sudah cukup (Taufiq dan
Kuntyastuti 2005; Taufiq et al. 2007). Secara umum untuk setiap 1 me
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Al/100 g tanah dibutuhkan 1,5 me Ca atau setara dengan 1,65 t/ha
CaCO3.

b. Berdasarkan kejenuhan Al-dd, dengan rumus:
BK (t/ha)={(kejenuhan Al-dd — 0,20) x KTK efektif} x Y

BK: jumlah bahan kapur yang dibutuhkan, kejenuhan Al-dd: kejenuhan
Al-dd terhadap KTK efektif dan dalam satuan persen, KTK efektif:
diperoleh dari penjumlahan kation (Ca, K, Mg, Na, H, dan Al) dapat
ditukar (dd), Y: faktor koreksi sebesar 1,65 jika menggunakan kapur kalsit
(CaCO03), dan 1,51 jika menggunakan dolomit.

Pengairan

Secara umum, selama pertumbuhan kedelai {(85-100 hari) membutuhkan air 300-
450 mm atau 2,5-3,3 mm/hari. Kebutuhan air selama periode vegetatif adalah
126 mm dan selama periode generatif 203 mm.

Kebutuhan air meningkat dan mencapai maksimum saat fase mulai pengisian
polong (fase R5). Jumlah air yang dibutuhkan dapat diperkirakan dari jumlah air
yang menguap melalui tanah dan tanaman (evapotranspirasi). Sebagai contoh,
evapotranspirasi varietas Dering 1, Panderman, dan galur hasil mutasi dari
varietas Panderman (GnK) pada awal berbunga (fase R1) adalah 100-150 ml/2
tanaman/hari kemudian pada fase R5 meningkat menjadi 300-550 ml/2
tanaman/hari (Gambar 4).

Kekurangan air selama fase generatif (mulai berbunga hingga pemasakan
polong) menurunkan hasil 34%-46%. Berdasarkan kandungan air tanah, hasil
kedelai yang tinggi dicapai pada kandungan air tanah 70-85% dan 62-75% dari
kandungan air pada kapasitas lapang berturut-turut pada tanah bertekstur berat
dan tanah bertekstur ringan.

Fase kritis adalah saat perkecambahan, awal pertumbuhan vegetatif, saat ber-
bunga, dan saat pengisian polong. Oleh karena itu, perlu diupayakan agar
tanaman kedelai tidak tercekam kekeringan pada fase-fase tersebut. Jika curah
hujan terbatas dan air irigasi tersedia, berikan pengairan pada 3-4 hari sebelum
tanam, umur 2-3 minggu, 4-5 minggu, dan 8-9 minggu setelah tanam.
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Tabel 4. Acuan dosis pemupukan N, P, dan K untuk kedelai pada berbagai agroekosistem berdasarkan status unsur hara.

Kadar P Kadar K Dosis Urea (kg/ha)? Dosis SP36 (kg/ha)? Dosis KCl (kg/ha)?
Kadar tanah tanah
AS rf_ . ﬁtatus N total (mg (mg
ekologi ara (%) P,0/ K,0/100 A B (6 A B € A B C
100 g)¥ g’
sl Rendah <0,2 <20 <10 50-75 50 25 75-100 75-100 50-75 100 75-100 75
—— Sedang 0,2-0,5 20-40 10-20 25-50 25 0-25 50-75 50-75 0-50 100 75 50
Tioggk 505 >40 >20 0 0 0 0-25 0-25 0 0 0 0
Lahan Rendah <0,2 <20 - <10 50-75 50 75-100 50-75 100 15
kering Sedang 0,2-0,5 20-40 10-20 25-50 0-25 50-75 0-50 75 50
non Tinggi  >05 >40 >20 0 0 0-25 0 0 0
masam
Lahan  Rendah <02 <20 <10 75 50 o 50-75 75-100 75
f:;‘s’;fn Sedang  02-05  20-40 10-20 50 25 75-100 50 75 50
Tigg, 305 >40 >20 0 0 50 25 50 25
Lahan Rendah <0,2 <20 <10 75 50 75-100 50-75 100-150 75
pasang Sedang 0,2-0,5 20-40 10-20 50-75 25 50-75 0-50 75-100 50
surut Tinggi >0,5 >40 >20 25-50 0-25 0-25 0 50-75 0-25
Keterangan:

1)ektraksi dengan HCI 25%

2)A=Tanpa jerami dan pupuk kandang;B=Jerami dikembalikan sebagai mulsa; C=disertai pupuk kandang dosis 2 t/ha
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Tabel 5. Posis pemupukan kedelai pada berbagai agroekologi berdasarkan respons tanaman.

Macam bahan Laban o — Lakia

Lahan kering keri Lahan Ket

sawah hon ering pasang hutan eterangan

masam surut
masam
Phonska (kg/ha) 150-200 200 200 150 200 Disebar di antara barisan tanaman saat umur
15-20 hari.

SP36 (kg/ha) 50-100 50-100 100-150 100-150 100-150  SP36 seluruhnya disebar sebelum tanam
Pupuk kandang/ Disebar sebelum tanam atau bersaamaan
organik (t/ha) 05-1 & = & L tanam untuk menutup benih
Dolomit (t/ha) - 0,75-1 0,75-1 Lahan kering: bersamaan pengolahan tanah.

Lahan pasang surut: Dicampur pupuk kandang
disebar sebelum tanam atau sepanjang barisan
tanaman untuk menutup benih




Tabel 6. Penentuan dosis pengapuran berdasarkan pH tanah awal dan tekstur tanah.

Kebutuhan kapur (t/ha)

Nilai pH
tanah Tekstur halus Tekstur sedang Al
kasar/kasar
40-4,5 2,0-25 1,5-2,0 10-1,5
45-5,0 1,5-2,0 1,0-1,5 0,5-1,0
50-55 1,0-1,5 0,7-1,0 0,5-0,7
600 -
550 - —— GnK .
500 - —&— Panderman
o || —&— Dering1
E . 450 7| ---®---Evaporasi )
'.‘:’ el 400 S - S (ST [T ... b
w0 © |
@ g 300 -
c £ i
® g 250 4
2§ 200 »
© 150 M - ; > 3 on
- -l - -
@ 100 B T T e g St
Sg | | ﬂ R‘1> . | F‘\"5> | . R7‘F]',

15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 65 70 75 80 85
Umur tanaman (HST)

Gambar 4. Kebutuhan air selama fase pertumbuhan berdasar laju evapotranspirasi
(sumber: Taufig dan Zulhedi 2015).

Penyiangan

Gulma berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai. Saat penyiangan
menentukan tingkat penurunan hasil (Gambar 5). Penyiangan tergantung kondisi
gulma, minimal dilakukan 2 kali yaitu saat umur 15-20 hari dan 45 hari. Pada

penyiangan ke-1, ikuti dengan penggemburan tanah (jika diperlukan).

Pengendalian gulma dapat menggunakan herbisida, tapi jangan sampai terkena
tanaman kedelai. Herbisida yang spesifik untuk gulma berdaun sempit lebih baik,
untuk meminimalkan pengaruh negatif terhadap kedelai. Masalah penggunaan

herbisida untuk pengendalian gulma secara rinci akan dibahas tersendiri.
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Gambar 5. Pengaruh saat penyiangan terhadap penurunan hasil kedelai. Dari fase Vn
ke V(n+1) 5-7 hari, fase R1 sampai R3 (perkembangan polong) selama
sekitar 15 hari. Fase R5 adalah mulai pengisian polong (Sumber: Odeleye
et al. 2007).

PENUTUP

Berdasarkan uraian di atas, dapat disarikan beberapa hal sebagai berikut:

1.

-l

o

Arifin.

Budi daya kedelai untuk tujuan benih tidak berbeda dengan untuk tujuan
konsumsi, kecuali adanya kegiatan roguing (membuang tanaman yang
menyimpang).

Pemahaman yang baik tentang karakter tanaman kedelai sangat mem-
bantu dalam pengelolaan tanaman untuk mendapatkan pertumbuhan dan
hasil yang maksimal.

Pertumbuhan tanaman kedelai harus baik sebelum tanaman berbunga.
Fase kritis kedelai terhadap air adalah saat perkecambahan, awal per-
tumbuhan vegetatif, saat berbunga, dan saat pengisian polong. Pada fase-
fase tersebut jangan sampai terjadi kekurangan air.

Gulma harus dikendalikan setidaknya hingga tanaman berumur 45 hari.
Dengan menerapkan prinsip-prinsip budi daya kedelai untuk produksi
benih, akan diperoleh tingkat produksi yang optimal dengan kualitas baik.
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